
Air kencing bayi perempuan dicuci, sedangkan air
kencing bayi laki-laki cukup dipercikkan air.

Dari Abu As-Samḥ, ia berkata, "Aku melayani Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, jika
beliau hendak mandi, beliau bersabda, "Palingkan tengkukmu!" Lantas aku

memalingkan tengkukku (membelakanginya) lalu menutupinya dengannya. Lantas
Hasan atau Husain -raḍiyallāhu 'anhumā- dibawa kepada Nabi lalu kencing di bagian

dada beliau. Selanjutnya aku datang untuk mencucinya. Beliau bersabda, "Air kencing
bayi perempuan dicuci, sedangkan air kencing bayi laki-laki cukup dipercikkan air."

[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Ibnu Mājah - Diriwayatkan oleh Nasā`i - Diriwayatkan oleh Abu Daud]

Abu As-Samḥ -raḍiyallāhu 'anhu- menuturkan bahwa dia menjadi pelayan Nabi -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam-. Kadang beliau hendak mandi, lantas beliau meminta Abu as-Samḥ untuk
membelakanginya sehingga ia menutupi Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dengan tubuhnya
dengan cara menempatkan punggungnya tepat di arah Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
sehingga menutupi beliau dari manusia dan dirinya sendiri. Selanjutnya dia menyebutkan
sebuah peristiwa yang terjadi antara dirinya dengan Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, yaitu
saat itu beliau diberikan Al-Hasan atau Al-Husain lalu kencing di pakaian Nabi -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- tepat di bagian dadanya. Lantas Abu As-Samḥ hendak mencucinya, namun
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menjelaskan kepadanya bahwa membersihkan air kencing
bayi laki-laki yang belum makan -jika mengenai pakaian- adalah cukup dengan memercikkan
air satu kali padanya sehingga mengenai tempat yang dikencingi dan tidak wajib dicuci,
berbeda dengan air kencing anak perempuan, maka pakaian harus dicuci meskipun anak itu
masih bayi. Di antara poin yang disebutkan oleh para ulama terkait perbedaan antara air
kencing bayi laki-laki dan bayi perempuan adalah: - Bayi laki-laki lebih banyak digendong
oleh  kaum laki-laki  atau  perempuan,  sehingga  air  kencingnya  sudah menjadi  hal  yang
lumrah (mengenai pakaian), dan sangat menyulitkan untuk selalu dicuci. - Air kencing bayi
laki-laki tidak jatuh di satu tempat tapi jatuh berserakan di sana sini sehingga sukar untuk
mencuci  semua  yang  kena.  Ini  berbeda  dengan  air  kencing  perempuan.  -  Air  kencing
perempuan lebih bau dan busuk dari air kencing laki-laki disebabkan keringnya zakar dan
basahnya vagina. Suhu panas dapat mengurangi bau air kencing dan mencairkan apa yang
disebabkan oleh kelembaban. Inilah beberap hikmah yang disebutkan oleh ulama terkait
perbedaan antara air kencing bayi laki-laki dan bayi perempuan. Jika benar, maka hikmah
tersebut cukup logis, karena perbedaannya jelas. Namun jika tidak, maka hikmahnya adalah
bahwa itu merupakan hukum Allah -Ta'ālā-. Kita mengetahui secara yakin bahwa syariat
Allah  itu  adalah hikmah.  Syariat  tidak  membedakan antara  dua hal  yang sama secara
lahiriah  melainkan  ada  hikmah  dari  pembedaannya,  dan  tidak  mengumpulkan  antara
keduanya kecuali ada hikmah dibalik pengumpulan tersebut, karena hukum-hukum Allah
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tidak  ada  (dibuat)  melainkan  sejalan  dengan  kemaslahatan,  hanya  saja  kadang  kala
kemaslahatan tersebut kelihatan dan kadang kala tidak kelihatan.
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